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ABSTRAK

Fasilitas pendidikan terpadu bagi anak pra-sekolah di Ungaran merupakan sarana

dan pra-sarana yang berupaya membantu perkembangan jasmani dan rohani untuk

memperbaiki mutu pendidikan anak-anak di masa depan. Upaya yang dilakukan untuk

membantu perkembangan motorik, kognitif dan afektif, adalah dengan membuat tata

ruang luar dan tata ruang dalam bangunan yang Dinamis dan Interaktif. Ungkapan nilai

Dinamis dan Interaktif tersebut diperoleh dengan melakukan studi kasus untuk

menentukan bentuk massa, sirkulasi ruang luar, orientasi bangunan, entrance site dan tata

ruang dalam.

Skematik desain meliputi penerapan nilai Dinamis dan Interaktif fasilitas

pendidikan terpadu pada site di Ungaran, yang ditunjukkan dengan analisa dan skema.

Skema perwilayahan kegiatan merupakan pembagian bangunan menjadi massa privat

meliputi area belajar dan massa service untuk ruang makan bersama. Skema gubahan

massa terbentuk dari pola pergerakan anak yang menerus, dengan orientasi bangunan

dominasi menghadap bagian dalam/ open space sebagai ruang bermain terbuka. Skema

sirkulasi ruang luar dibuat mengikuti bentuk massa dengan menggunakan pola gabungan

linier dan radial. Entrance bangunan terbagi menjadi 2, Main entrance berada disebelah

barat site dibuat dengan membelokkan sirkulasi dan tertutup bidang vertical untuk

menghindari anak-anak keluar dari site. Side entrance terletak di selatan site untuk

menghindari kemacetan pada simpang tiga jalan dan berdekatan dengan area parkir.

Skema tata hijau ditata dengan meletakkan pohon besar di sisi site sebagai barier dan

mengurangi kebisingan suara, sedangkan pohon kecil diletakkan sepanjang pedestrian

sebagai peneduh.

Pengembangan desain adalah hasil akhir dari konsep nilai Dinamis dan Intreraktif

yang telah disusun. Aplikasi tersebut diungkapkan melalui variasi ketinggian atap pada

studio musik dan perpustakaan denga ketinggian mencapai 6 meter sehingga terkesan

monumental. Kombinasi warna cerah seperti hijau pada massa service, biru muda pada

massa pendidikan dan orange pada studio musik dan perpustakaan dapat membangkitkan

perasaan gembira. Permainan perulangan bidang seperti shadding denga jarak 60cm

untuk menciptakan kesan aktif. Transparansi / bukaan dengan bentuk persegi, lingkaran

dan segi tiga dapat membantu meningkatkan rasa ingin tahu pada anak-anak.
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PAS1L.TAS PEND1D.KAN TERPADU BAGI ANAK PRA-SEKOLAH Di UNGARAN

BAGIAN I. KONSEP PERANCANGAN

,1 PENDAHULUAN

1.1 Batasan Pengertian Judul
Fasilitas Pendidikan Anak Pra-sekolah, artinya :
Sarana dan prasarana belajar bag, anak-anak d,„, us,a (3-6 tahun) sebaga, upaya

Terpadu, artinya:
Menyatukan berbagai program kegiatan
Merancang ruang luar dan ruang dalam, artinya :
Upaya mengolah dan menata ruang sedem^an ruPa sehingga dapat menunjang proses
kegiatan bermain dan belajar.
Dinamis dan interaktif, artinya :« adaiah penuh semangat dan tenaga sehtngga cepat bergerak dan ™*h
menyes^Tdrn dengan keadaan. Daiam pengungkapan bentuk, unsur dnams
7Z^ oieh unsur flekstbe, (nrenyesuarkan d,r, dengan keadaan yang berkembang >
IZChtng, susunan dinamts adaiah penetnpatan sebuah hngkaran di seknar gans urus
n Bentuk hngkaran n—an kesan gerak putar yang kuat, ^**~
bentuk yang tndah. Ekspres, bentuk dtnamis diungkapkan melalut wu]Ud fistk, sepert, .
earis irama, susunan dan komposisi.
8 m^akttf adalah ungkapan hubungan soc.ai. hubungan antara s.swa dengan s.sw,
orang tuT^u™ atau guru dengan orang tua. Faktor perwuiudan kesan ,n,erkt,f meiaiu,
pendekatan hubungan antar ruangan.

Ungara„- adaiah sebuah sarana dan prasarana beiajar yang mewadah, berbaga, kegtatan
Lpeniaku anak-anak us,a 3-6 tahun yang akt,f, dtnan^.s dan kreattf d, Ungaran, sebeium
memasuki bangku sekolah formal.



FASILITAS PENDIDIKAN TERPADU BAGI ANAK PRA-SEKOLAH DI UNGARAN
PeMtemPMaJalaRyffli^^

1.1.2 LATAR BELAKANG
Saat ini masalah pendidikan menjadi perhatian utama yang senus d, Indonesia,

khususnya pendidikan anak usia d,ni (pra sekolah). Menuru. Biechler dan Snowman
(,993) yang dimaksud dengan anak pra sekolah adalah mereka yang berusia antara 3-6
tahun Namun di Indonesia umumnya yang dimaksud dengan anak pra sekolah adalah
mereka yang mengikut, program kelompok bermain us.a 3-4 tahun dan Taman Kanak-
kanak usia 5-6 th. Menuru, Margiyan, (2002 : 1), data b,r„ S«a,,s,,k menumukkan
bahwa kesempatan anak usia dini di Indonesia dalam mendapatkan pelayanan
pendidikan seeara optimal masih sanga. rendah. Sementara pada periode tersebut
merupakan tahap awal perkembangan anak yang sanga. kritis dalam pembentukan
intelegensi, kepribadian dan perilaku social,

Pentingnya dibentuk sekolah /tempat pendidikan terpadu bagi anak pra sekolah
adalah untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohan, bag,
anak-anak usia dim, sebelum mereka memasuk, pendidikan dasar, serta upaya pen.mg
untuk memperbaiki mutu pendidikan anak-anak di masa depan. Yang d.mksud dengan
keterpaduan adalah menyatukan kegiatan pendidikan, pengembangan kreatifitas (sen,
dan musik ), dan pengenalan tekno.ogi computer sehingga dapat mengimbang,
kebutuhan anak. Pend,dikan pra sekolah bertujuan membantu perkembangan s.kap,
pengetahuan, ketrampilan dan daya cipta yang diperlukan untuk menyesuaikan dm
dengan lingkungan.

Keutamaan Fasilitas Pendidikan Bagi Anak Pra Sekolah di Ungaran
Dari data statistic tahun 2002, di Jawa Tengah terdapa. 2.478.346 orang anak

us,a 0-6 tahun (Jawa Tengah dalam angka, 2002, BPS Prop. Jateng), sedangkan d,
kecamatan Ungaran, terdapa, sekitar 13.769 orang anak. Tiga puluh prosen dan jumlah
tersebut, 5594 adalah batita, Anak usia 3tahun sebanyak 1.358, us,a 4tahun sebanyak
2304 us,a 5tahun sebanyak 2.686 anak dan usia 6tahun sebanyak 1.827 anak. Dan
seluruh jumlah anak-anak us.a 3-6 tahun sebanyak 8.175 anak, terdapat sekitar 30 %
yang belum berkesempatan memperoleh pendidikan pra sekolah. Dimana target yang
ditentukan setidaknya 85 %anak-anak us,a din, memperoleh pendidikan pra sekolah.
Tempat pendidikan anak pra sekolah (Taman Kanak-kanak) swasta di kecamatan
Ungaran yang sudah ada sebanyak 80 sekolah yang terdiri dan TK Adan TK B.

puiMA RETIANIA ••512152



FASILITAS PENDIDIKAN TERPADU BAGI ANAK PRA-SEKOLAH DI UNGARAN
P^snan PaHa Tata Ruang Dalam Han Tata Ruane Luar vanP Dinamis dan Interaktif

Standar jumlah yang ditentukan setiap kelas mewadahi sebanyak 35-40 orang anak.
Ungaran merupakan salah satu kecamatan yang terbesar di kabupaten Semarang dengan
jumlah penduduk dan anak-anak pra sekolah yang tinggi. Dan 80 sekolah yang sudah
ada masing-masing lebih terfokus pada daerah desa sebagai upaya pemerataan

pendidikan bagi anak-anak.
Didirikannya sebuah tempat pendidikan anak pra sekolah selalu memiliki arti

yang sangat penting bagi orang tua. Tempat tersebut dapat dikatakan sangat membantu
para orang tua yang tidak memiliki cukup waktu untuk memberikan pendidikan yang
baik kepada anak mereka. "..para ibu rumah tangga, walaupun memiliki banyak waktu
luang dalam mendidik anaknya, tetapi tetap saja mereka perlu juga membenkan
pendidikan tambahan yang tidak didapat si anak didalam lingkungan keluarga. Mereka
menyadari bahwa kualitas masa awal anak merupakan cermin kualitas di masa yang
akan datang.." Kata Wartanto selaku kepala Balai Pengembangan Kegiatan Belajar di
Ungaran.

Beberapa alasan orang tua memasukkan anak mereka ke lembaga pendidikan
pra sekolah, yaitu:

a. Harapan orang tua memiliki anak yang sukses

b. Alasankesibukan dan keterbatasan waktu

c. Pengetahuan dan kemampuan mendidik anak terbatas
d. Pengetahuan tentang perkembangan anak terbatas

e. Keterbatasan sumber belajar di rumah

f. Perasaan khawatir terhadap lingkungan anak

g. Tuntutan tingkat lembaga pendidikan setingkat diatasnya

Bermain di sekolah berbeda dengan bermain yang diajarkan di rumah dalam
membantu perkembangan anak. Mereka dapat bebas memainkan beberapa macam alat
yang mereka sukai dan yang tidak mereka dapatkan di rumah. Disini anak mendapatkan
kesempatan untuk mengembangkan ketrampilan dengan memainkan suatu alat
permainan, contohnya bermain dengan papan jungkat-jungkit yang dapat melatih
keseimbangan tubuh dan koordinasi gerak pada kaki. Bermain merupakan jalan bagi
anak untuk mengungkapkan hasil pemikiran, perasaan serta membantu anak dalam
menjalin hubungan sosial antar teman

3
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FASILITAS PENDIDIKAN TERPADU BAGI ANAK PRA-SEKOLAH DI UNGARAN
PeneymajiP^^

Tahapan Perkembangan Anak Pra sekolah
- Perkembangan Jasmani. Pada saat anak mencapai tahapan pra sekolah (usia 3-6

th) mereka sudah memiliki perbedaan yang berbeda yang terlihat dan penampilan,
proporsi tubuh, panjang badan dan ketrampilan yang mereka miliki. Pada waktu
usia 3-4 tahun tinggi badan anak mencapai 90-98 cm, dan berat tubuh sekitar 12 kg.
Sedangkan usia 5-6 tahun, tinggi badan mencapai 95-110 cm dengan berat tubuh
mencapai 15 kg. Rata-rata anak pra sekolah telah tumbuh gigi mencapai 20 buah
danakan mempunyai 1 atau 2 gigi tetap.

Telah tampak otot-otot tubuh yang berkembang dan memungkmkan bagi
mereka untuk melakukan kegiatan berbagai ketrampilan. Ketrampilan motonk
kasar dan halus sangat pesat kemajuannya. Ketrampilan motonk kasar adalah
koordmasi sebagian besar otot tubuh misalnya, melompat dan berlari. Kertampilan
motonk halus adalah koordmasi bagian kecil tubuh seperti kegiatan membalik
buku, menggunakan gunting dan menggabungkan kepingan puzzle.

Perkembangan motonk berarti perkembangan pengendalian gerakan jasmaniah
melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf, dan otot yang terkoordmasi. Sebelum
berusia 2 tahun, anak sudah dapat berjalan mundur dan menyamping, dengan
adanya bantuan dan latihan, setahun kemudian mereka sudah dapat melakukannya
sendin. Selama 3-4 tahun pertama pasca lahir, anak dapat mengendalikan gerakan
yang kasar yang melibatkan bagian badan yang luas seperti ketrampilan kaki yang
digunakan dalam berjalan, berlari, berjmjtt, berjalan mundur, melompat dan
sebagainya.

Begitu juga saat anak bermain mengendarai sepeda roda tiga dan dua. Pada
umur 2 tahun, beberapa anak dapat mengendarai sepeda roda tiga. Akan tetapi
kebanyakan anak dapat melakukannya bila ada orang yang membantu memegang
tempat duduknya dan mendorong sepeda. Karena latihan yang cukup, maka saat
anak berumur 3dan 4tahun mereka sudah lebih percaya din atas ketrampilannya
tersebut dan melakukan beberapa akrobat bersepeda, seperti maju-mundur,
mengendarai sambil berdiri dan memutar.

4
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FASILITAS PENDIDIKAN TERPADU BAGI ANAK PRA-SEKOLAH DI UNGARAN
p^^^^^JmMmMkmJmlmMmd^^ yang Dinamis d^nJnteraktLf

Gambai 112a
Anak-anak bermain gclembung sabun

Ciambai 112b
kegiatan bermain tisik papjn kesemibangan

Selama anak mencapai usia 5-6 tahun, terjadi perkembangan yang besar dalam
pengendalian koordinasi yang lebih baik dengan melibatkan otot halus yang
digunakan untuk menggenggam, melempar, menulis, menangkap bola. Tahap
gambar, menurut Teon Kellogg ( dalam Understanding Children's Art, tahun
1970) adalah periode perkembangan artistic yang biasanya dicapai waktu anak usia
5-6 tahun, dimana gambar yang dibuat anak sifatnya tidak lagi abstrak tetapi lebih
menunjukkan apa yang ada disekitarnya.

Pengendalian kegiatan motorik dapat diungkapkan dalam sebuah design
ruangan yang dinamis. Salah satunya dengan mempertimbangkan ketinggian lantai,
baik di luar atau di dalam ruang. Lantai yang datar memberi kesan keluasan gerak
yang bebas padaanak.

Beberapa cara umum yang dipakai anak dalam mempelajari ketrampilan
motorik, yaitu :

a. Belajar mencoba. Anak belajar dengan sendirinya tanpa ada bimbingan dan
contoh untuk ditiru.

b. Meniru. Belajar dengan mengamati suatu model yang sedang berbuat sesuatu
tanpa ada pembedaan baik atau buruk.

c. Pelatihan. Model belajar dengan bimbingan , dimana model melihatkan
ketrampilan sesuatu dengan benar kepada anak.

Perkembangan Kognitif. Kognitif dapat diartikan sebagai kecerdasan berfikir,
atau tingkah laku yang mengakibatkan seseorang memperoleh pengetahuan.
Perkembangan kognitif dinyatakan dengan pertumbuhan kemampuan merancang,
mengingat, dan mencari penyelesaian masalah yang dihadapi. Kemampuan
memperoleh informasi yang ada pada diri seseorang dilandasi oleh kepekaan
sensons (pengmderaan) dan pengoptimalan fungsi saraf dalam mengolah rangsang_

DHINA RETIANA nasi 21 52



FASILITAS PENDIDIKAN TERPADU BAGI ANAK PRA-SEKOLAH DI UNGARAN
____^nekaiimiPaG^Jat^^

Sebagai contoh anak-anak yang memiliki visual yang lebih baik cenderung lebih
mampu membedakan warna danpada mereka yang memeilik, visual kurang baik.
Semakin peka seseorang membedakan rangsang semakin cepat la mengolah
rangsang dan rangsang ini akan meningkatkan kecepatan reaksmya. Jika seorang
anak dibiasakan mengolah rangsang secara cepat, berlatih membenkan respon
secara akurat, besar kemungkinan penlakunya kelak juga akan lebih adaptif
dibandingkan anak-anak yang lain.

Jane Piaget (1969) seorang thnuwan dan Swiss menjelaskan bahwa
perkembangan kognitif terbagi menjadi:
a. Tahap sensorimotor. Sejak anak terlahir hingga usia 2tahun telah memahami

objek yang ada disekitarnya melalui sensori. Karena pada bulan-bulan pertama
mereka belum dapat bergerak dalam ruangan, la lebih mendapatkan pengalaman
dan tubuh dan inderanya sendiri. Setelah mampu berjalan dan memanipulasi
benda-benda di sekitarnya, ia akan meniru tingkah laku orang lain.

b. Tahap praoperasional. Proses berfikir anak berpusat pada penguasaan symbol-
simbol tertentu. Pada tahap mi anak juga mengalami kesulitan dalam masalah
'Perception centration', yaitu anak hanya berkonsentrasi pada satu cm dan
mengabaikan lainnya.

c. Tahap operasional kongknt. Pada tahap ini anak sudah mampu mengatasi
masalah konsentrasi.

Desaign ruang dinamis yang dapat membantu perkembangan kognitif,
diperlihatkan melalui arah gerakan dalam ruang. Gerakan membelok tersebut dapat
membantu merangsang daya fikir anak untuk mengetahui obyek yang tersembunyi.

Ungkapan bangunan dengan menggunakan symbol-simbol berwarna dapat
merangsang panca mdera anak untuk untuk mengenal fisik bangunan. dan daya
imajinasi.

6
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FASILITAS PENDIDIKAN TERPADU BAGI ANAK PRA-SEKOLAH DI UNGARAN
Penekanan Pada Tata Ruang Dalam dan Tata Ruang Luar yang Dinamis dan Interaktif

Gambar 1.1.2c : sarana kegiatan kognitif

Perkembangan Afektif. Meliputi perkembangan Bahasa, Emosi dan Sosial pada

diri anak-anak.

/. Perkembangan Bahasa. Sementara anak tumbuh dan berkembang,

kemampuan berbahasa mereka meningkat dalam kuantitas, keluasan dan
kerumitannya. Pada tahun-tahun pertama sebelum anak dapat berbicara, anak akan
memperhatikan hal-hal umum yang dikatakan orang lain, seperti intonasi suara,
lsyarat tubuh dan ekspresi wajah. Anak lebih bisa memahami ketika orang dewasa
yang berbicara kepadanya menyertainya dengan isyarat tubuh, contohnya "tidak"
dengan gelengan kepala dan "disana" dengan menunjuk tempat yang dimaksud.

Model kegiatat belajarbahasa di kdas Model kegiatan belajarbahasa di tuarkdas

Gambar 1.1.2 d : kegiatan afektif

Sejak anak berusia dua tahun, mereka memiliki minat yang kuat untuk
menyebut berbagai nama benda. Minat tersebut akan terus berlangsung dan
sekaligus menambah perbendaharaan kata. Dengan menggunakan kata-kata untuk
menyebut nama-nama benda atau menjelaskan peristiwa, akan membantu anak
untuk membentuk gagasan yang dapat dikomunikasikan kepada orang lain. Anak-
anak juga dapat menggunakan bahasa dengan ungkapan yang berbeda, seperti
bermain peran. Setelah melalui tahap pemahaman tersebut, anak-anak pra sekolah
biasanya telah mampu mengembangkan ketrampilan berbicara melalui percakapan
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yang dapat memikat orang lain. Mereka dapat menggunakan bahasa dengan
berbagai cara, antara lain dengan bertanya, berdialog dan bernyanyi.

Pengungkapan design dinamis yang dapat menstimulasi anak untuk aktif dalam
berbahasa, dengan cara penggunaan unsur simbolik dan warna. Design bangunan
yang menggunakan karakter anak dapat berupa bentuk -bentuk dasar, seperti kubus,
lingkaran, trapesium dan segitiga.

2^er]mibmmLEmo^ Setiap orang akan mempunyai emosi rasa senang,
marah dan jengkel dalam menghadapi lingkungan sehan-han. Pada anak pra
sekolah tahap emosi dipengaruhi oleh factor kesadaran kognitif yang telah
meningkatkan pemahaman terhadap lingkungan berbeda dan semula. Rasa marah
adalah ekspresi yang sering ditunjukkan pada masa kanak-kanak. Rangsangan yang
memmbulkan rasa marah pada anak pra sekolah yakm saat mendapat gangguan
terhadap hal-hal yang mereka miliki seperti mainan atau merasa terganggu saat
aktivitas bermain mereka dihentikan. Mereka juga marah jika disuruh melakukan
sesuatu hal yang tidak mereka kehendaki saat itu.

Mereka cenderung mengekspresikan emosinya dengan bebas dan terbuka.
Dengan meningkatnya usia anak, ungkapan rasa emosi dhkuti dengan sikap
perlawanan, melemparkan benda, Ian menghindar, bersembunyi dan mengeluarkan
kata-kata. Jika ledakan marah dapat berhasil memenuhi kebutuhan anak akan
perhatian dan membenkan kebutuhan yang mereka inginkan, mereka tidak hanya
akan menggunakan penlaku tersebut untuk mencapai tujuan, tetapi juga akan
menambah intensitas ledakan marah tersebut.

Karakter bebas dan terbuka yang dinamis diungkapkan melalui unsur sirkulasi
dan pencapaian menuju kearah bangunan. Sistem sirkulasi radial membenkan
nuansa yang tidak monoton di ruang luar, didukung dengan menghindari benda-
benda yang membatasi pandangan.

Rasa cemburu merupakan reaksi normal terhadap hilangnya kasih sayang yang
nyata. Rasa cemburu timbul dan kemarahan yang memmbulkan sikap jengkel dan
ditujukan kepada orang lain. Tiga sumber yang memmbulkan rasa cemburu pada
masa kanak-kanak, antara lain :

1. Sikap pilih kasih orang tua, yang membedakan anak satu sama lamnya sehmgga
menyebabkan rasa kurangnya kasih sayang

8
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FASILITAS PENDIDIKAN TERPADU BAGI ANAK PRA-SEKOLAH DI UNGARAN
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2. Situasi sosial disekolah. Kecemburuan yang berasal dan rumah akan terbawa
mereka saat berada di sekolah dan selalu ingin diperhatikan oleh guru mereka.

3. Situasi dimana si anak merasa diterlantarkan dalam hal pemilikan benda-benda,
biasa disebut iri.

Akibat rasa cemburu yang dialami, anak akan membenkan reaksi baik secara
langsung maupun tidak langsung. Reaksi cemburu yang langsung dapat berwujud
perlawanan agresif seperti menggigit, memukul, meninju dan mencakar, usaha
tersebut dilakukan untuk mengalahkan saingannya dalam kompetisi memperoleh
perhatian dan orang yang disayanginya. Namun bila rasa cemburu berasal dan rasa
in, mereka akan mengeluh tentang milik mereka, mencela milik orang lain dan
memben komentar yang meremehkan tentang orang yang dicemburuinya. Reaksi
tak langsung bersifat lebih halus sehingga sukar dikenali. Meliputi penlaku
merusak, mengejek, melampiaskan perasaan pada binatang, dan sebagainya.

Rasa gembira. Kegembiraan adalah emosi yang menyenangkan yang juga
dikenal dengan kenangan, kesenangan atau kebahagiaan. Ada berbagai macam
bentuk ekspresi kegembiraan dan diam, tenang dan rasa puas. Emosi kegembiraan
selalu disertai dengan senyuman dan tawa. Atau juga mengekspresikannya dengan
aktivitas otot seperti bertepuk tangan, bersorak dengan nang, memeluk binatang
peliharaan dan melompat-lompat. Tertawa sifatnya menular. Apabila sedang
bersama dengan teman-teman lain, anak-anak lebih banyak tertawa danpada ketika
mereka sendirian.

? P„kpmhanvan social dimaksudkan sebagai perkembangan tmgkah laku
dalam menyesuaikan din terhadap lingkungan dimana anak berada. Pada saat anak
berusia sekitar 2bulan, mereka telah mampu merespon penlaku orang lain dengan
senyuman dan Usia 2tahun anak mencoba memantapkan identitas dinnya. Pada
usia pra sekolah biasanya anak-anak sudah memantapkan hubungan dengan orang
lain dan mengharapkan teman untuk melakukan aktifitas bermain bersama.
Kebutuhan akan seorang teman akan muncul saat anak menyadan bahwa anggota
keluarganya tidak memiliki banyak waktu untuk diajak bermain. Anak pada usia ini
memilih satu atau dua orang anak disekitarnya dan yang lebih disukai untuk diajak
bermain. Mula-mula teman bermainnya berasal dari jems kelamin yang sama.

9
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Dan umur 3 sampai 6 tahun, anak belajar melakukan hubungan sosial dan
bergaul dengan orang diluar lingkungan rumah terutama anak yang umurnya
sebaya. Mereka belajar menyesuaikan din dan bekerjasama dalam kegiatan
bermain. Anak-anak mulai bermain bersama dalam kelompok, berbicara satu sama
lam pada saat bermain dan memilih dan temen-temen yang ada untuk bennain.
Anak-anak yang mengikuti pendidikan pra sekolah melakukan penyesuaian sosial
lebih baik dibandingkan yang lainnya. Sebab mereka dipersiapkan secara baik
untuk melakukan partisipasi yang aktif dalam bekerjasama dan mendapat
bimbingan langsung dan guru yang terlatih yang membantu mengembangkan
hubungan yang menyenangkan.

Pergantian teman bermain senng kali terjadi pada anak pra sekolah hal tersebut
disebabkan karena:

1. Perubahan minat. Bila minat dalam bermain dan topik pembicaraan berubah,
anak akan beralih ke teman yang memiliki minat sama dengan dirinya.

2. Mobilitas sosial dan geografis. Anak akan mencan teman baru jika pindah
kedalam lingkungan yang baru.

3. Perubahan nilai. Semakin matangnya penlaku, anak akan mempertimbangkan
arti pentingnya kegiatan bermain, kemudian memilih teman yang memiliki nilai
sama.

4. Tekanan dan orang lain. Tekanan yang dibenkan orang lain kepada anak untuk
memilih sahabat karena jenis kelamin, agama, ras dan status sosial
Balai Pengembangan Kegiatan Belajar (BPKB) Ungaran - Jawa Tengah,

sebagai unit pelaksana tekms yang berada di bawah Direktorat Pendidikan Luar
Sekolah telah melakukan penelitian yang berhubungan dengan pendidikan anak
usia dim sejak tahun 1999. Penelitian tersebut dilakukan oleh Dr. Fnda Nur selaku
dosen di UNDIP, Hastaning Sapti, dan Tyas Wahyu San terhadap 60 orang anak
usia dim. Hasil penelitian menggambarkan bahwa karaktenstik anak-anak di
Ungaran tersebut l.ncah, aktif, selalu mgin tahu, mudah jenuh, labil, suka meniru,
jahil, cengeng, banyak bercerita, mgin diperhatikan, dan manja.

10
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Peran Bermain Bagi Anak
Hurlock (1997) mendefinisikan pengertian bermain sebagai suatu kegiatan yang

dilakukan dengan senang tanpa mempertimbangkan hasil akhir. Bermain adalah
berbuat sesuatu yang menyenangkan hati baik dengan menggunakan alat atau tidak
(Poerwadarmmta, kamus umum bahasa Indonesia). Kegiatan bermain mendukung
perkembangan ketrampilan gerak kasar dan halus, perkembangan kognitif, social dan
emosi. Bermain merupakan jalan bagi anak-anak untuk mengungkapkan hasil
pemikiran, perasaan dan menjalin hubungan sosial dengan orang lam. Anak-anak pra
sekolah biasanya bennain dengan mengeluarkan banyak tenaga, misalnya berlari, kejar-
kejaran,dsb. Makin meningkatnya kematangan anak, mereka sudah dapat melakukan
permainan yang menggambarkan peran orang lam dan memrunya.

Brewer (Early Childrenhood Education, 1992) mengamati, bahwa bermain
sosio-dramatik sangat penting dalam mengembangkan kreativitas, pertumbuhan
intelektual dan ketrampilan social. Bentuk permainan sosio-dramatik antara lain
bermain pura-pura dengan meniru sebuah obyek, contohnya anak berpura-pura menjadi
sebuah mobil dan menirukan suaranya. Bermain peran dengan menirukan gerakan,
contohnya anak berpura-pura menjadi dokter dan meniru gerakan menyuntik pasien.

Berbagai metode bermain yang dilakukan anak-anak pra sekolah menurut
Parten (1932) dalam Brewer (Early Childhood Education, 1992), antara lain :

a. Bermain soliter, anak bermain seorang diri tanpa menghiraukan apa yang
dilakukan anak lain disekitarnya.

b. Bermain onlooker, bentuk bennain dimana anak hanya sebagai penonton saja.
Anak bermain sendiri sambil melihat anak lain yang berada di ruangan yang

sama

c.
Bermain pararel, kegiatan bermain yang dilakukan sekelompok anak dengan
menggunakan alat permainan yang sama, tetapi masing-masing anak bermain
sendiri-sendiri.

Bermain asosiatif, bentuk bermain dimana beberapa orang anak bermain
bersama tetapi tidak ada suatu organisasi atau aturan.
Bermain kooperatif, masing-masing anak bermain sesuai perannya guna
mencapai tujuan tertentu. Misalnya bermain menjadi pedagang, ada yang
menjadi penjual dan pembeli.

11
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Keterlibatan Keluarga Terhadap Pendidikan Anak di Sekolah
Dalam hal pendidikan, Penelitian Henderson (1988) menunjukkan bahwa

prestasi anak akan meningkat bila para orang tua /keluarga, peduli terhadap mereka.
Keterlibatan keluarga di sekolah akan menngankan guru dalam membina kepercayaan
dm anak, mengurangi masalah disiplm anak dan menmgkatkan motivasi anak.

Bentuk perhatian orang tua tersebut ditunjukkan dengan mengantar dan
menunggui anak selama sekolah atau meminta salah satu anggota keluarganya untuk
melakukannya ( pengasuh / kakak ). Namun ada juga keluarga yang memang
menginginkan anaknya untuk mandiri, sehingga mereka hanya mengantar dan
menjeput. Keluarga yang menjemput akan datang sekitar 10 menit sebelum waktu
sekolah selesai.

Untuk mengakomodasi keluarga yang menjemput tersebut, dibutuhkan tempat
tersendin bagi mereka untuk duduk. Setidaknya hubungan antar ruangan yang
dibutuhkan tidak berdekatan langsung dengan ruang kelas, yang dapat mengganggu

konsentrasi anak.

1.1.3 PERMASALAHAN

1.3.1 Permasalahan umum

Bagaimana merancang fasilitas pendidikan terpadu bagi anak pra
sekolah di Ungaran yang mendukung perkembangan motorik, kognitif dan

afektif

1.3.2 Permasalahan Khusus

Bagaimana konsep tata ruang luar dan tata ruang dalam yang
dinamis dan interaktif pada Fasilitas Pendidikan Terpadu Bagi Anak Pra
Sekolah di Ungaran.

1.1.4 TUJUAN DAN SASARAN

1.4.1 Tujuan :
Merancang fasilitas pendidikan terpadu bagi anak pra sekolah di

Ungaran yang mendukung perkembangan motorik, kognitif dan afektif.

12
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1.4.2 Sasaran :

Menyusun konsep fasilitas pendidikan terpadu bagi anak pra
sekolah, yang bersifat dinamis dan interaktif.

1.1.5 LINGKUP PEMBAHASAN

1.5.1 Arsitektural:

Membahas masalah tata ruang dalam dan tata ruang luar yang

dinamis dan interaktif. Meliputi lay out, Kebutuhan ruang, Estetika

bangunan.

1.5.2 Non Arsitektural:

Membahas masalah psikologi perkembangan anak dan

kesehatannya.

1.1.6 SPESIFIKASI UMUM PROYEK
1 Lokasi :Berada di Kabupaten Ungaran, Jawa tengah

2 Site :di kelurahan Ungaran, jalanDiponegoro

3 Alternatif Lokasi:

Dari hasil survey lapangan mendapatkan alternative pemilihan lokasi di

Ungaran, antara lain:
1. Daerah Ungaran bagian utara, yang merupakan wilayah Bandarjo, Lerep

dan Keji sebagai area pusat perdagangan, pertanian dan terminal.
2. Daerah Ungaran bagian selatan mencangkup daerah Langensan dan

Candirejo yang kebanyakan penduduknya bekerja di bidang perdagangan,
perkantoran dan industri

3. Daerah Ungaran tengah, tepatnya di wilayah kelurahan Ungaran. Daerah ini
sangat menonjol dengan keberadaan area pemukiman menengah keatas,
pusat area industri, area perkantoran, kawasan pusat pendidikan SD, SMP,
SMA dan Universitas. Lokasi ini sebagai jalur lintas kota Semarang - Solo.

13
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DENAH

KETERANGAN :

1. PLN

2.PabrikrotiNISSIN

3. Kantor kelurahanl

4. LOKASI

5. Hotel 'Ungaran
Cantik'

6. Pom Bensin

7. Kampus Undaris
8. Area industri

Gambar 1.1.6.3 : Lokasi site

Beberapa alternative lokasi tersebut dilakukan berdasarkan pertimbangan :
a. kesibukan orang tua terhadap pekerjaannya sehingga tidak memiliki banyak

waktu untuk memberikan pendidikan yang maksimal bagi anak-anaknya.

b. Lokasi berada dekat dengan area perkantoran atau industri sehingga para

orang tuadapat menitipkan anak-anak mereka.
c. Letak lokasi yang strategis dekat dari pemukiman, area perkantoran atau

industri, kemudahan dalam pencapaian dan aksesbilitas.

4. Alasan Pemilihan Lokasi dan Site :

Dari beberapa alternative lokasi yang dipilih, maka perencanaan dan
perancangan Fasilitas Pendidikan Terpadu Bagi Anak Pra Sekolah, berada di
wilayah Ungaran bagian tengah. Alasan memilih lokasi tersebut, antara lain

karena:

14
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a. Keberadaan lokasi berada dekat dengan kantor kelurahan, BPKB Ungaran,

hotel 'Ungaran Cantik', smu 2 ungaran, SD gedanganak, perumahan 'Bumi
Indah', kampus 'UNDARIS', pabrik roti 'nissin', pabrik pakaian 'golden

flower', dan PLN

b. Sudahadajaringantelekomunikasi dan listrik

c. Kemudahan dalam asksesbilitas dan pencapaian

d. Memiliki jalur alternative menuju lokasi, yang beraspal dan bisa dilalui

kendaraan bermotor roda 4.

Beberapa kriteria yang harus dipertimbangkan dalam pemilihan site , antara
lain: kemudahan aksesbilitas dan pencapaian menuju site, kondisi tanah dan

perbedaan kontur, aliran drainase, Jauh dari area yang membahayakan seperti
sungai besar, jalur kereta api danjalan raya.

5. Data Site:

Dengan melihat kriteria pertimbangan tersebut, maka site yang terpilih dari

lokasi yang ada memiliki kondisi:

a. Luas site ± 10.000m2, dengan keadaan tanah baik dan kontur relative datar

b. Banyak vegetasi yang mengelilingi site

c. Arah aliran dan saluran drainase sudah jelas

d. Memiliki potensi pada view yang menghadap kearah gunung ungaran

e. Batasan site, utara : terdapat gudang tua

Batas selatan : terdapat jalan beraspal selebar 6 m, menuju ke area

pabrik danperumahan (jalur alternatif)

Batas timur : sawah dan sungai

Batas barat : waning kecil

6 Profil Pengguna :

1. Anak pra sekolah :

• Kategori pengelompokan:

- Usia 3-4 tahun : play group, jumlah 32 anak

- Usia 5 tahun : TK A, jumlah 48 anak

- Usia 6 tahun : TK B, jumlah 48 anak
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• Tuntutan Pengguna :

Anak-anak menyukai kegiatan bermain di luar dimana dia bebas

bergerak dan berekspresi dengan alam dan mainannya. Dalam kegiatan
belajar inti anak akan berganti-ganti ruang kelas sesuai kegiatannya,

seperti kelas social, musik, seni, bahasa dan mtelektual untuk

menghindari kejenuhan anak.

• Perilaku:

Anak-anak senang bermain di luar ruang seperti ayunan, bersepeda,

perosotan dan sebagainya sambil menunggu jam pelajaran di mulai.
Bagi play group, selalu melakukan kegiatan berbaris, mengucap

syair dan bernyanyi sebelum memasuki ruang kelas, selama

Pengajar dan Pengelola

• Kapasitas:

Jumlah guru atau pengajar harus seimbang dengan jumlah murid
yang ada. Rasio yang paling baik adalah bila satu orang guru mengajar
satu kelompok yang terdiri dari 7 orang anak.

PELAKU KELAS RASIO JUMLAH

Pengajar Play Group

TK A

TK B

1 :4

1 :6

1 :6

000000
Pengelola -

-

6

Total 38

Sumber: survey lapangan

Tuntutan Pengguna :

Pengajar membutuhkan ruangan tersendiri sebagai tempat

pengelolaan, ruang kerja, dan tempat untuk menyimpan mainan anak.
Ruangan tersebut terpisahkan sesuai dengan fungsinya.

Perilaku:

- melakukan perencanaan dan persiapan mated sebelum memasuki

ruang kelas

- mengajar dikelas, menyampaikan materi, berdiskusi dengan anak,

bermain danmengontrol perkembangan anak
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- melakukan diskusi dengan orang tua murid tentang perkembangan

anak hari itu

- merapikan ruang kelas dan melakukan persiapan untuk hari

selanjutnya.

3. Orang Tua Anak

• Kapasitas:

Tidak banyak keluarga yang menunggu anak mereka di sekolah.
Diperkirakan hanya sekitar 10 orang saja. Kebanyakan dari mereka

hanya mengantardan menjemput.

• Tuntutan pengguna:

Keluarga hanya bersifat mengantar dan menjemput anak di sekolah.
Kedatangan penjemput sekitar 15 menit sebelum waktu pulang sekolah.

Sehingga perlu di sediakan ruang tunggu di luar kelas.

• Perilaku:

Keluarga yang penjemput pria, biasanya menunggu anak di tempat

parkir. Sedangkan penjemput wanita biasanya duduk menunggu di

taman.

1.1.7 KEASLIAN PENULISAN

Demi menjaga keaslian penulisan untuk rancangan ini, maka judul dan

penekanan yangdibuatadalah :

Judul : Fasilitas Pendidikan Terpadu Bagi Anak Pra Sekolah di Ungaran.

Penekanan pada konsep dinamis dan interaktif dalam tata ruang luar dan dalam dari
fasilitas pendidikan pra sekolah di Ungaran.Strategi dalam mencari konsep adalah
dengan melakukan studi kasus.

Beberapa karya ilmiah yang memiliki kesamaan tema mengenai pendidikan

anak sekolah dengan penulisan ini yaitu :
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Penekanan Pada Tata Ruang Dalam dan Tata Ruang Luar yang Dinamis dan Interaktif

1. Oleh : Aries Munandar, 90340018, UII

Judul : Pusat Penitipan Anak di DIY dengan Tinjauan Khusus Psikologi

Perkembangan Anak.

Perbedaan : Permasalahan yang diangkat mengenai pusat penitipan anak dengan

penekanan bentuk fisik bangunan yang sesuai dengan bentuk dan pola kegiatan

pusat penitipan anak.

2. Oleh : Isung Rahastini, 94340082, UII

Judul: Pusat Pengembangan Kreativitas Anak di Denpasar

Perbedaan : Penekanan masalah yang diambil tentang pembentukan ruang yang

dinamis untuk meningkatkan kreatifitas anak di tinjau dari bakat dan perilaku anak

di Denpasar.

3. Oleh : Anton Budhi Prasetyo, 95340114, UII

Judul: Pusat Bermain Anak Pra-sekolah

Perbedaan : Penekanan masalah mengenai tata ruang dan citra bangunan atas dasar

karakteristik dan perkembangan kecerdasan anak.

4. Oleh : Erik Dian Prakarsa, 95340064, UII

Judul: Taman Kanak- Kanak di Yogyakarta

Penekanan : Tentang penciptaan bentukan ruang dan sirkulasi yang dinamis.

Strategi yang digunakan dalam mencari konsep adalah dengan melakukan studi

kasus pada TK AL-Fath, TK Terpadu Budi Mulia, Denpasar Children Centre dan

Yoyogi International kindergarten. Penulis melakukan studi tentang kebutuhan

ruangdan bentuk-bentuk ruangyangdinamis pada sekolah tersebut.

5. Oleh : Inne Haryati, 97512099, UII

Judul: Fasilitas Anak Sekolah Terpadu di Yogyakarta

Perbedaan : Penekanan permasalahan mengenai perancangan ruang luar dan ruang

dalam melalui pendekatan studi lay-out ruang untuk mencapai keterpaduan ruang.

Strategi yang digunakan dalam mencari konsep adalah melalui studi evaluasi pada

bangunan fasilitas anak, yaitu TK Terpadu Budi Mulia Dua dan Kelompok Bermain

Harapan Bangsa. Penulis meneliti lay-out dankebutuhan ruang yang ada.
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FASILITAS PENDIDIKAN TERPADU BAGI ANAK PRA-SEKOLAH DI UNGARAN
Penekanan Pada Tata Ruang Dalam dan Tata Ruang Luar vang Dinamis dan Interaktif

1.1.8 KERANGKA POLA PIKIR

LATAR BELAKANG

• Arti penting pendidikan sejak dim

• Keutamaan Fasilitas pendidikan terpadu bagi

anakprasekolah di Ungaran

• Tahap perkembangan anak usia dim

» Peranbermainbagi anak

• Keterlibatan keluarga terhadap pendidikan anak

di sekolah

ISSUE

FASILITAS PENDIDIKAN TERPADU BAGI ANAK PRA SEKOLAH DI INGARAN
PENEKANAN PADA TATA RUANG LUAR DAN TATA RUANG DALAM

YANG DINAMIS DANINTERAKTIF

PERMASALAHAN

Permasalahan Umum :

• Bagaimana merancang fasilitas pendidikan terpadu bagi anak pra sekolah di Ungaran
yang mendukung perkembangan motorik. kognitif dan afektif.

Permasalahan Khusus:

• Bagaimana konsep tata ruang luar dan tata ruang dalam yang dinamis dan interaktif pada
Fasilitas Pendidikan Terpadu Bagi Anak Pra Sekolah diUngaran

*

8

ANALISA DAN SINTESA

• Pemilihan lokasi dan site

• Kriteria pemilihan lokasi dan site

• Profil pengguna :kapasitas dan perilaku

Konsep Perencanaan dan Perancangan

t

t

if
DESAIN
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FASILITAS PENDIDIKAN TERPADU BAGI ANAK PRA-SEKOLAH DI UNGARAN
Penekanan Pada Tata Rnan» Dalam dan Tata Ruang Luar yang Dinamis dan Interaktif

I. 2 ANALISIS

********

****** *

Bentuk dinamis Icrtihat pada bagian alap
bangunan ini. yang diungkapkan dengan bentuk
mclcngkung. Bagian atapdibuat Itibangan danditutup
dengan bahan transparan untuk memasukkan sinar
matahan kc dalam bangunan sebagai pencahayaan
alami.

Di setiap sisi bangunan terdapat hukaan W
jendela kaca dengan ukuran yang lebar. untuk |
memberikan kesan luas dan dapat mclihat
pemandangan sekilarsite.

Pada bagian dalam bangunan, banyak sckali
menggunakan variasikctinggian lantaiantarruang.

Sunshine

Bangunan sekolah mi meiiwplakan ruang yang ramah
untukbelajar. baik di dalam kelas ataupun di luar kelas.

Yaitu dengan menckankan padakctcrbukaan ruang
sehingga anak-anak lebih bersemangal dalam

berkrealifitas dandapat membangun kcakraban dengan
siapa saja. Keterbukaan ruang yang ditampilkan oleh
bangunan ini terlihat pada penggunaan jendela yang
lebar dantransparan. Sekolah iniberada di China dan

nienampung sebanyak 360 anak.

Area semi

Gambar 1.2.1 : Sunshine kindergarten
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FASILITAS PENDIDIKAN TERPADU BAGI ANAK PRA-SEKOLAH DI UNGARAN
Penekanan Pada Tata Ruang Dalam dan Tata Ruang Luar yang Dinamis dan Interaktif

B. Gubahan Massa

Bentuk dasar bangunan ini adalah oval. Bentuk ini
lianmengalami penguranganpadabagianlertcnludengancara
ng. Seoiah-olah terjadi penggabungan bentuk pcrsegi dengan
Sehingga perubahan benluk bangunan ini menjadi lebih

Elemen Eksterior bangunan banyak menggunakan
>-bid-ang shading dan sinp bcrulang. Bidang tersebut diber
-wamacerah seperti biru yang dipadu dengan warna krem dan
sehingga terlihat konlras.

Lokasi bangunan Sunshine Kindergarten diapit oleh tiga
utama. Main Entrance berada di scbelah selatan site dan
.akan pcnghubung dengan area parkir. Sekolah ini tidak
ikkan main entrance berdekatan langsung dengan jalan raya.
justru membuat dan mclclakkan main entrance bcrupa jalan
yang menjorok masuk dari batas jalan raya. Jalan tersebut
khitsus bagi pejalan khaki dengan pertimbangan kcselamatan

:amanan bagi anak-anak.
:asi baniiunan menghadap ke segala arah untuk menyesuaikan
yangdikelilingt oleh tigajalan utama.

E. Sirkulasi ruang

tru
Sirkulasi ruang dalam bangunan memiliki Alur gerak

r lurus tcrbcnluk dari pintu masuk hingga pcnghubung anlar
.a bangunan. Yang kemudian dtpcrtcgas bcrupa sebuah lorong
panjang. Namun kctika berada dalam sebuah massa bangunan.

:liperubahan pergcrakan menjadi tinierlengkung.

Openspaceberada diantara keduamassa bangunan yang
tpakan pusat intcraksi pelaku kegiatan bcrupa areabermain bagi
-anak. Open space juga menghubungkan kegiatan yang ada

ruang kelas privat. ruang bermain indoor dan ruang
etahuan.

C. Elemen Eksterior

o

D. Entrance bangunan

u.
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FASILITAS PENDIDIKAN TERPADU BAGI ANAK PRA-SEKOLAH DI UNGARAN
Penekanan PadaTataRuang Dalam dan TataRuang Luar vang Dinamis danInteraktif

First
Silt &&2^aiiiaiulRai^

Bangunan pusat perkembangan anak ini berada di ncgara Amerika yang dibangunan pada tahun
2000. Bangunan menampung sebanyak 220 orang anak berusia 3-6 tahun. Konsep alam

ditunjukkan dengan mcnanam banyak vcgetasi di sekcliling site, yang difungsikan sebagai pencduh
danpcmbatas dengan jalan.

A. Elemen Eksterior

w^^^y^^^^w

Aiap bangunan menggunakan kombinasi bahan kayu dengan baja. Tiang penyangga atap
tcrinspiransi dari sebuah tongkat bilyar. likuran Tinggi atap pada bangunan tidak proporsi
dibanding dengan tinggi badan anak-anak. namun justru membcrikan kesan kebebasan.

Kombinasi eleinen pembentuk banguna tcrlihal pada bagian plafon disebuah koridor,
yang menggunakan bahan kayu dan baja. Unsur interaktif" tampak pada bentuk plafon datar
berwarna coklat muda yang d'ipadu perulangan variasi cans melintang. Sehingga membentuk
proporsi scimbang antara kcttnggian plafon dengan tinggi badan anak dan secara emosi
menghindarikesanmonoton.

Berdasarkan pengalaman First national Child Development Center diperoleh
kriteria perancangansebagaiberikut:

Selasar bagian depan bangunan. memiliki susunan komposisi yang dinamis. Terlihat pada
gabungan bentuk pcrsegi vcrtikal sebagai tiang penyangga dan pcrsegi yang disusun diagonal sebagai
atapnya. Kolom tersebut memiliki ukuran dan bentuk yang sama dan ditala sejajar supaya lebih berirama.

I'enanaman vcgetasi di sekitar bangunan menimbulkan kesan hidup dan alami pada selasar. Selatn ltu juga
untuk mcnghilangkan kesan monoton pada wama dan bentuk kolom yang sama.

r
Gambar 1.2.2 : First National Child
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FASILITAS PENDIDIKAN TERPADU BAGI ANAK PRA-SEKOLAH DI UNGARAN
Penekanan Pada Tata Ruang Dalam dan Tata Ruang Luar yang Dinamis dan Interaktif

t
B. Entrance bangunan

/
Pcnggunaan jendela yang besar dan penult pada bangunan membei ikan kesan

luas pada ruang dalam. Selain itit menunjukkan kesan saling berhubungan antara ruang
dalam dengan ruang luar.

Gambar disamping kiri menunjukkan bahwa bangunan tersebut berada di
pinggir jalan raya. Main entrance berada di sisi jalan raya yang sesuai dengan orientasi
bangunan. Main entrance berdekatan langsung dengan area bennain anak outdoor. Side
entrance berdekatan langsung dengan area parkir sebagai akses bagi pclaku kegiatan
yang mengunakan kendaraan pribadi. ^^^

IE. Sirkulasi ruang luar

jtPok sirkulasi radial

'~^,7. vegetast

Sirkulasi antar massa. Pergerakan tinier tcrcipta diantara ke dua massa bangunan
tersebut. Sirkulasi yang dinamis lerletak pada pola linici yang dibclokkan ke arah yang berbeda

Hubungan antar massa. Keseimbang hubungan antara ke dua bangunan tersebui
tampak pada uktiran bangunan dengan space kosong yang membatasinya. Kescimbangan
proporsi tersebut mempengaruhi hubungan kedekatan interaksi kegiatan yang berada di ke dua
bangunan yang tcrpisah.M*assa bangunan Asebagai wadah kegiatan afektifdan kognitif. Massa
bangunan Bmerupakan wadah kegiatan t'isik dan kreatifitas.

Sirkulasi yang ada pada ruang luar tempat bermain anak merupakan gabungan pola
linicr dan radial Peiigabungan sirkulasi tersebui membenkan kesan yang dinamis dan interaktif.
Unsur interaktifmengattkan pola sirkulasi dengan area bermain yang secara tidak langsung dapat
mempengaruhi perkembangan afektifpada anakdalam hubungan sosial dan emosi.
Perubahan jalur sirkulasi Linicr-radial-linier, memberi kebebasan pada anak untuk memilih jalan
yang akan mereka lalut. Material jalanterbuat dari aspal.

Vcgetasi membatasi area jalan raya
dengan area bermain anakout-dooi. Selainitu
jugamengatur pandanganyaugberbeda-beda.

|C. Sirkulasi antar massa'

D. Hubungan antar massa

B

A

23

DHINA RETIANA OD5 1 2 1 52



FASILITAS PENDIDIKAN TERPADU BAGI ANAK PRA-SEKOLAH DI UNGARAN
P^k-snan Pada Tata Ruang Dalam dan Tj^LBAjangLuaj^^

HOUTOKU Kindergarten
HOUTOKU KINDERGARTEN, terletak di negara jepang. Bangunan ini

berada di perbukitan dan berusaha untuk tetap mempertahankan
keadaan alam. Penataan ruang dalam pada bangunan sangat

diperhatikan sehingga terkesan menyatu dengan alam. Sekolah mi
berkapasitas sebanvak 200 anak, dengan ratio guru dan mund 1: 4

Bangunan sekolah berada
disamping bukit yang masih alami. Site
yang dibuat untuk mendirikan bangunan
masih mempertahankan keaslian kondisi
lingkungan dan kontur tanah. Hal ini juga
dapat membantu anak-anak untuk dapat
mengenai lingkungan lebih dekat dan
belajar menjaganya.

Ruang kelas kreatifitas
menggunakan plafon warna biru langit
yang dipadu dengan dinding kelas bcrbahan
kayu sehingga memberikan ke*m ruang
yang lebih alami. Lay-out ruang kelas ditata
sepanjang pinggir ruangan dengan
menggunakan ukuran yang telah
disesuaikan dengan ukuran anak-anak.
Pemanfaatan void sebagai tempat bermain
anak'net feature'.

Perbedaanketinggiankonturdan
penanaman vegetasi disekitar site berfungsi
sebagai barter area bermain anak.

Gambar 1.2.3 : Houtoku Kindergarten

X
™ •

Filbt Fluol P'aM
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FASILITAS PENDIDIKAN TERPADU BAGI ANAK PRA-SEKOLAH DI UNGARAN
P^Vanan Pada Tata Ruang Dalam dan Tata Ruang Luar yang Dinamis dan Interaktif

K
_ s

Tata ruang Kelas
Penataan tempat duduk bagi anak pra

sekolah di dalam kelas kreatifitas menggunakn
Pola melingkar. Sehingga semua anak dapat mudah
memperhatikan penjelasan guru. Kelas ini
menampung sebanyak 24anakdan4guru.

Lay-out ruang kelas biasa ditata secara
mcngelompok. masing-masing terdiri dari 6orang
anak dengan satu pengajar. Pola berkelompok
membantu mempcrmudah anak untuk belajar
bekerjasama dan berinteraksi dengan teman-
temannya. Ruang kelas menggunakan dinding dan
kaca transparan sebagai pembatas dengan ruang
luar tanpa mcnghilangkan hubungan mtcraksi
dengan ruang luar. Transparansi merupakan wujud
interaktif antara pelaku kegiatan/ manusia dengan
bangunan.

Berdasarkan pengalamaii HOUTOKU KINDERGARTEN, diperoleh kriteria perancangan
sebagai berikut:

A. Gubahan Massa ,

|C. Hubungan ruans-

^ Are.! semi puhiic,
yaira ruany kelas

Area prival. digunakan mans;
administra* ,tar. pengajar

11). Kuan;) luar

Bentuk Gubahan Massa yang dinamis
tcrlihat pada susunan bentuk bidang yang tidak
terarur dan mcnghilangkan bentuk asli bidang.
Dari 3 bentuk pcrsegi tersebut digabungkan untuk
mengaitkan hubungan kegiatan.

Pcrgerakan yang terbentuk pada ruang
dalam ini adalah linier. Dinamis terlihat pada
pergcrakan ruang yang dibelokkan. Sehingga
meughasilkan suasana pcrgerakan yang bervariasi
dalam ruang tersebut.

Penghubung antar ruang kegiatan yang
mengalami perubahan alur. situasi dan bentuk.
Space kosong ini sebagai ruang peralihan dan
mendekatkan hubungan interaktif antar ruang
kelasdenganruangpengajar.

Kedekatan hubungankegiatan dari dua
zone ini tampak pada proporsi jarak dengan ukuran
massa bangunan. Alur pergerakan yang diciptakan
adalah radial (menyebar).

Vegetasi yang diletakkan disekeliling
area bermain berfungsi sebagai batas dengan jalan
umum.
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FASILITAS PENDIDIKAN TERPADU BAGI ANAK PRA-SEKOLAH DI UNGARAN
Penekanan Pada Tata Ruang Dalam dan Tata Ruang Luar yang Dinamis dan Interaktif

I
I |. Pantiv

I

Dnwah sqak tahun 1WS ptoses pendidikan dmegara
untguav telah mengalamt petubahan dan

perkembangan. Desain bangunan ini diatur untuk
mmenuhi dimcnsi tcrtcntu, ukuran standar, mutu dan

disesuaikan dengan aturan-aturan. Material
transparansi berupa kaca pada ditiding bangunan,

membcrikan kesan luas tanpa kaca.

A. Ruang Luar

L=
Area bermain sebagai pcnghubung dari pintu

masuk menuju ke bangunan.Kedekatan area tersebut
menciptakan pola sirkulasi linier langsung. Karakter
interaktif terbentuk dari alur pergerakan yang melewati
berbagaikegiatan.Publik-semipublik-privat.

Pemanfaatan vegetasi disekitar area bermain dapat
melindungi anak dari sinarmatahari saat bermain di pada
siang hari.

Ruang makan bersama. Void menciptakan
proporsi yang scimbang antara luas ruang dengan
kapasitas dalam ruang.Karakter dinamis terlihat pada
perpaduan warna-warna cerah seperti btru pada kolom.
kuningpadadinding, coklatmudapadalantaidanorange
pada plafon. Warna-warna mempengaruhi
perkembangan emosi pada anak.

Bangunan sekolah ini sangat memperhatikan
Pergerakan udara dalam ruang, yaitu deng

1 i.

- \

\ Sirkulasi

Tata ruang dalamterbentuk dari alur sirkulasi linierlangsung.
Sirkulasi mencgaskan bentuk ruangyangscjajardan bcrdcrct.
Tataruang liniermempunyai kesamaan bentukdanukuran.

Ill
.-'-J

Bentukdinamis padaruangluarterlihat di gerbang pintu
masuk. Bentuk gerbang terdiri dari susunan bidang pcrsegi
berwarna orange yang diletakkan secara horizontal dan vertikal.
Warna orange terlihat dinamis saatdidekatkan dengan warna hijau
padakolotn.

I
Gambar 1.2.4 : Uruguayan School
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FASILITAS PENDIDIKAN TERPADU BAGI ANAK PRA-SEKOLAH DI UNGARAN
Penekanan Pada Tata Ruang Dalam dan Tata Ruang Luar vang Dinamis dan Interaktif

PAWTUCKET DAY CHILD DEVELOPMENT CENTER

Pada tahun 1700-an, keaslian bentuk bangunan terbuat dari bahan kayu yang diberi pelapis warna dasar dan
penampilan tata bangunan yang tanpa perencanaan. Lokasi berada diantara tempat tinggal penduduk di sekitar

jalan dan terbangunan diatas kontur tanah yang datar. Dibuatnya bangunan tersebut untuk memfasilitasi
kegiatan bermain anak dalam ruang yang aman dari pengaruh cuaca. Ratio pengajar 1:4

Konsep ruang miillifuiigsi memiliki
ukuran yangluasdandapat menaiiipung sebanyak
30 anak Ruang aiiimnistrjsi sebagai ruang privut .
danpcnghubung langsung dengan ruang kelas (rg.
lntcraktifl. Setiapruangsiding bcrkaitan satusaina ;
.ainnya dan dihubungkan dengan pintu sebagai
akses.

Ruang kelas yang tlcksibel dapatjuga ;
dimanfaatkan sebagai ruang bermain pada saat •
cuaca buruk. Interior ruang kelas menggunakan
warna ecrah dan pastel yang dapat membenkan
kenyamaiiaii dan keceriaan. Lantai kelas
menggunakan kcramik dengan motifknlak.

Eksterior bangunan terkombinasi dan
komposis! dua massa yang berbeda material
dengan wama-wania cerah yang terlihat lebih
dinamis dan cnerjik. Secara tidaklangsung. warna
tersebut dapat memaneing pemikiran krealif bagi
anak

Bangunan mi inencoba membenkan
peneahayaan alami ke dalam ruangan. Yaitu
dengan membuat jendela transnaran dari kaca
disalah satu sttdut atas atap.

Kesan dinamis terlihat pada jendela yang diletakkan dengan posisi
miring. Scdangkan karakter interaktif ditunjukkan dengan memasang

jendela kaca bcrukuran penuh, untuk membcrikan nuansa dekat dengan
alam. Ketinggian lantai pada bangunan ini dibuat dengan perbedaan yang

rendah, sehingga dapat membcrikan kebebasan pada anak untuk
mengembangkan motonk. Kesan dinamis pada bangunan terlihat pada

penggunaan material dinding bata yang dieksposc, sedangkan nilai
interaktif bangunan diwujudkan melalui transparansi dengan material

kaca.

Variasi pergerakan dalam ruang. luas-sempit-luas-sempit

Sirkulasi radial pada area bermain mempengaruhi kebebasan ruang gerak
anak. Dinamis ditunjukkan dengan menggabungkan pola linier dan radial

*

SITE PLAN

NVSSA

Gambar 1.2.5 : Pawtucket Day child
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FASILITAS PENDIDIKAN TERPADU BAGI ANAK PRA-SEKOLAH DI UNGARAN

Penekanan Pada Tata Ruang Dalam dan Tata Ruang Luar vans Dinamis dan Interaktif

1.2.6 KESIMPULAN STUDI KASUS

Setelah melakukan studi kasus pada beberapa tempat yang memfasilitasi kegiatan

bermain anak pra sekolah, dapat ditarik kesimpulan dari persamaan yang ada. Yaitu :

1. Sifat Dinamis dari karakter anak pra sekolah dapat diungkapkan dalam sebuah

design bangunan. Karakterdinamis diekspresikan melalui beberapa unsur :

a. Gubahan massa

Kesan dinamis diungkapkan dalam gubahan massa dengan menampilkan

elemen yang spesifik dari bentuk massa. Bentuk yang mendukung kesan

dinamis adalah bentuk oval yang dikombinasikan dengan bentuk persegiyang

dirotasikan.

Oval

Persegi

b. Sirkulasi ruang terbuka

Alur pergerakan pada ruang terbuka dapat menampilkan kesan dinamis.

Kesan dinamis tersebut diperoleh dengan menggabungkan dua pola

pergerakan yang berbeda, seperti radial (menyebar) dengan linier. Kombinasi

dua pola pergerakan ini memberikan perubahan suasana gerak dan

menghilkangkan kesan monoton.

rkula.si radial
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FASILITAS PENDIDIKAN TERPADU BAGI ANAK PRA-SEKOLAH DI UNGARAN

Penekanan Pada Tata Ruang Dalam dan Tata Ruang Luar yang Dinamis dan Interaktif

c. Elemen arsitektural

—*-

{5} —{•)- B- &

Dari gambar diatas, kombinasi elemen arsitektural pada selasar bangunan

dapat menampilkan kesan dinamis. Elemen arsitektural tersebut berupa

penggunaan kolom-kolom persegi yang disusun vertical sebagai penyangga

atap dan diagonal sebagai atap. Kolom-kolom tersebut berunsur repetisi, yang

ditata sejajar dengan ukuran, warna, bahan dan bentuk yang sama.

d. Transparansi

Penggunaan bahan transparansi pada sebuah bangunan, dapat

memberikan kesan yang dinamis. Transparansi diperoleh melalui penggunaan

jendela dengan bahan kaca tranparan sebagai pembatas antara ruang luar

dengan ruang dalam.

e. Warna-warna terang

Salah satu faktor yang dapat menampilkan kesan dinamis pada sebuah

bangunan, dapat diungkapkan melalui perpaduan warna. Warna-warna yang

memperlihatkan kesan dinamis adalah perpaduan dari warna-warna terang

atau cerah, seperti perpaduan warnaorange, biru, kuningdan hijau.
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FASILITAS PENDIDIKAN TERPADU BAGI ANAK PRA-SEKOLAH DI UNGARAN
Ppnritanan Pada Tata Rn«ng Dalam dan Tata Ruang Luar yang Dinamis dan Interaktif

Menciptakan karakter interaktif dalam bangunan dapat mempengaruhi hubungan
social, hubungan antar kegiatan dalam ruang dan dapat ditimbulkan melalui:

a. Ruang terbuka

Kesan interaktif dalam bangunan dapat diciptakan melalui penggunaan

ruang terbuka. Pemanfaatan ruang terbuka pada bangunan sebagai pusat
orientasi ruang kelas, yang dapat menimbulkan hubungan social antar pelaku

kegiatan.

*
_• Ruang 1NTERAKS1

b. Hubungan antar ruang

Lay-out ruang dalam bangunan dapat menciptakan kesan interaktif. Kesan
interaktif diciptakan melalui penataan ruang-ruang berdasarkan tingkat
kedekatan hubungan kegiatan pelaku dalam ruang. Kedekatan ruang tersebut
mendukung aktifitas pengguna.

Rg. pengajar Rg. Belajar
Rg. Bermain

c. Proporsi ruang.

Proporsi ruang yang dapat mengungkapkan kesan interaktif dan dinamis,
terbagi menjadi :

Skala intim, d > H
Skala monumental, d < H
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FASILITAS PENDIDIKAN TERPADU BAGI ANAK PRA-SEKOLAH DI UNGARAN
PeneJcariarirMa^^

d. Pola sirkulasi

Pengolahan sirkulasi ruang luar dapat menciptakan hubungan interaksi
sosial ataupun dengan lingkungan sekitar. Jalur sirkulasi menembus area
bermain anak dapat memmbulkan hubungan social antara orang yang sedang
bermain dengan orang yang sedang berjalan. Penanaman vegetasi di sekitar
jalan membantu anak untuk dekat dengan alam dan lingkungan.

UYntnrur

3. Penghawaan

Proses pengkondisisan udara dalam ruang dapat dicapai melalui penghawaan
alami. Hal itu diperoleh dengan membuat bukaan-bukaan pada bangunan, sehingga
udara dapat masuk ke dalam ruang. Ketinggian langit-langit dan void membantu
mengalirkan udara dalam bangunan.

Jr
t J J
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FASILITAS PENDIDIKAN TERPADU BAGI ANAK PRA-SEKOLAH DI UiNGARAN
Penekanan Pada Tata Ruang Dalam dan Tata Ruang Luar yang Dinamis dan Interaktif

4. Pencahayaan

Penggunaan sky light pada bangunan dapat membantu memberikan
pencahayaan buatan dalam ruang.

Sky light

4. Sirkulasi menuju site

Sirkulasi yang baik, harus mempertimbangkan keselamatan dan kenyamanan
pengguna khususnya anak-anak. Jika site berada di antara 3 jalur pergerakan,
Entrance utama dibuat tidak berada di pinggir jalan yang banyak dilalui kendaraan.

view

I
I

view 4&——- view

Main entrance

view
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FASILITAS PENDIDIKAN TERPADU BAGI ANAK PRA-SEKOLAH DI UNGARAN
Penekanan Pada Tata Ruang Dalam dan Tata Ruang Luar yang Dinamis dan Interaktif

Analisis Penerapan Nilai Dinamis dan Interaktif Pada Fasilitas Pendidikan Terpadu

bagi Anak Pra sekolah di Ungaran :

1. Entrance

Dalam proses pengolahan pencapaian menuju ke site, yang harus

diperhatikan adalah kondisi sirkulasi di sekitar lokasi, arah pergerakan, jalur
pengguna kendaraan bermotor dan pejalan kaki. Pada site menggunakan 2
entrance untuk memudahkan bagi pengguna dan menghindari kepadatan pada

jam pulang sekolah. Pintu masuk diletakkan jauh dari simpang tiga jalan,
sehingga tidak terjadi kemacetan dan mengutamakan keselamatan pengguna.

yv t'.'"i
1 S N

Main

Entran :^^H^^J Xl ©

090 \yS G

I > 1^0.70 ... ky^ . f >, .

'""" "^^^r?h70

r •
Side

Entrance

2. Gubahan massa

Bentuk bangunan untuk fasilitas pendidikan pra sekolah didominasi oleh

bentuk persegi. Bentuk persegi dengan variasi rotasi dan telah mengalami
penambahan dan pengurangan bentuk. Orientasi bangunan menghadap ke

barat.

View

1
>Z '• ° . 0.70 ♦

View

33

DHINA RETIANA OQ512152



FASILITAS PENDIDIKAN TERPADU BAGI ANAK PRA-SEKOLAH DI UNGARAN
Penekanar Pada Tata Ruang Dalam dan Tata Ruang Luar vang Dinamis dan Interaktif

i. S, lasi ruang luar

Sirkulasi dalam site menggunakan pola linier dan radial, mengikuti

mass, \angunan. Dua pola sirkulasi yang berbeda memberikan pergerakan
yang ti k monoton dan menjadikan anak kritis dalam berfikir. Jalan menuju
pintu ma \^terbagi menjadi dua, yaitu pintu masuk utama dan pintu dari area
parkir.

Main entrance

Side entranee

- . Sirkulasi petalan khaki

Sirkulasi kendaraan

4. Area parkir

Area parkir berada tepat dipinggir jalan , untuk memudahkan alur
sirkulasi. Penanaman vegetasi disekitar area parkir sebagai batas dengan

bangunan sekolah dan untuk menghilangkan hubungan interaksi.

Side entrance

L

Jalan Raya
Pemukiman

5. Ruang bermain terbuka

Penataan pada area bermain terbuka, sebagai pusat dari interaksi, dapat

dicapai dari beberapa arah pergerakan /jalan.

* Area bermain terbuka
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FASILITAS PENDIDIKAN TERPADU BAGI ANAKPRA-SEKOLAH DI UNGARAN

Penekanan Pada Tata Ruang Dalam dan Tata Ruang Luar yang Dinamis dan Interaktif

6. Konfigurasi lay-out ruang kelas

a. ruang kelas

Penataan ruang kelas berdasarkan kesimpulan analisis lay-out studi kasus,

maka penerapan bentuk ruang kelas pada anak pra sekolah ini adalah

setengah lingkaran.

*
_-.-.ii

b. ruang bahasa

Untuk menciptakan sebuah ruang yang aktif pada ruang bahasa untuk

berdiskusi, lay-out tempat duduk dibuat membentuk huruf 'u'. Anak-anak

duduk berhadapan sehingga lebih mudah berkomunikasi dan

memperhatikan guru.

♦
c. ruang tari

Ruang seni tari memiliki ukuran yang luas, memberikan kebebasan anak-

anak untuk berekspresi dalam tarian. Disekeliling studio tari dipasang

kaca dan tidak banyak jendela.

7. Warna

Pemilihan warna yang menunjukkan suasana dinamis, menggunakan

warna-warna terang dan bervariasi sehingga dapat mempengaruhi emosi rasa

senang dan memberikan semangat kebebasan dalam berekspresi. Warna-

warna hangat dan terang dalam ruang mengekspresikan hubungan social

pelaku kegiatan dan dapat membantu konsentrasi belajar pada anak
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FASILITAS PENDIDIKAN TERPADU BAGI ANAK PRA-SEKOLAH DI UNGARAN
Penekanan Pada Tata Ruang Dalam dan Tata Ruang Luar yang Dinamis dan Interaktif

8. Pencahayaan

Pengaturan pencahayaan dalam ruang mendukung aktifitas kegiatan

pengguna. Pencahayaan dapat diperoleh melalui pencahayaan alami dan
pencahayaan buatan. Pencahayaan alami diperoleh dengan membuat skylight

dan bukaan yang transparan. Pencahayaan buatan dengan memasang lampu

dalam ruang.

J
Pencahayaan alami Pencahayaan buatan

Penghawaan

Sistem penghawaan merupakan pengkondisian udara di dalam ruang yang

dapat memberikan kenyamanan pengguna saat beraktifitas. Penghawaan alami
dicapai melalui bukaan pada dinding dan meninggikan langit-langit ruangan

sehingga terjadi pengaliran udara dan tercipta ruangan yang nyaman.

Penghawaan buatan didapat dengan memasang AC .

Penghawaan alami Penghawaan buatan
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FASILITAS PENDIDIKAN TERPADU BAGI ANAK PRA-SEKOLAH DI UNGARAN
Penekanan Pada Tata Ruang Dalam dan Tata Ruang Luar yang Dinamis dan Interaktif

I. 3. KONSEP DASAR PERANCANGAN

1.3.1 Tata Ruang Luar

1. Zonning

Zonning pada site fasilitas pendidikan terpadu bagi anak pra sekolah
mempertimbangkan tingkat kebisingan dan hirarki berdasarkan kepentingan
ruang. Ruang luar terbagi menjadi 3 bagian:

a. Zona public. Meliputi area parkir, lobby dan area bermain
b. Zona semi public meliputi ruang kesehatan dan ruang service
c. Zona privat, yaitu ruang pendidikan, ruang kreatifitas dan ruang

pengelola.

<
r_

I*- 0.3C;
<

<

--• prival

-••Semi privat

-••Riblic

2. Gubahan Massa

Bentuk bangunan untuk fasilitas pendidikan pra sekolah didominasi oleh
bentuk persegi. Bentuk persegi dengan variasi rotasi dan telah mengalami
penambahan dan pengurangan bentuk. Pola gubahan massa menggunakan
pola linier, untuk memudahkan jalur pergerakan dalam bangunan dan
menghilangkan kesan monoton.

2
a:

i

<
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FASILITAS PENDIDIKAN TERPADU BAGI ANAK PRA-SEKOLAH DI UNGARAN
Penekanan Pada Tata Ruan&DajamjlanJir^^ Dinamis dan Ijvteraktjf

3. Entrance dan sirkulasi site

Pencapaian menuju site harus mempertimbangkan kondisi sirkulasi
disekitar site dan memisahkan antara jalur pergerakan kendaraan dengan
pejalan kaki. Entrance menuju bangunan dibagi menjadi dua. Main entrance
berada diarah barat site, sesuai dengan orientasi bangunan. Side entrance yaitu
pencapaian untuk service berada di sisi selatan site, dengan ukuran yang lebih
kecil disbanding main entrance.

2
<
a:

<

L

4. Orientasi massa

Orientasi massa bangunan menghadap kearah barat, sesuai dengan letak
entrance yang telah dipertimbangkan.

<
oi

<

0.3t
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FASILITAS PENDIDIKAN TERPADU BAGI ANAK PRA-SEKOLAH DI UNGARAN
PenelaaanPida^^

5. Penampilan bangunan

Penampilan bangunan untuk fasilitas pendidikan ini disesuaikan dengan
karakter anak dan kegiatan yang ditampung di dalamnya. Bangunan hams
mampu menampilkan karakter yang manank, mengundang, dinamis dan
interaktif. Penampilan bangunan dibuat dengan memainkan ketmggian eleman
bangunan (atap), kombinasi texture ,bahan dan warna.

6. Lay-out ruang luar untuk keterpaduan
Untuk mencapai sebuah keterpaduan antara ruang luar dan ruang dalam,

fungsi ruang luar harus dapat mendukung kegiatan yang ada di ruang dalam.
Ruang luar sebagai area service ( parkir) , area bermain dan area keamanan
sehingga memberikan kenyamanan penggunan yang sedang beraktifitas di
dalam bangunan.

1.3.2 Tata Ruang Dalam

1. Macam dan kebutuhan ruang

Kebutuhan dan besaran ruang fasilitas pendidikan terpadu bagi anak pra
sekolah berdasarkan kegiatan motorik, afektif dan kognitif:

NAMA RUANG

1. Ruang Pengelola

- R. tamu

- R. Rapat

- R. Administrasi

- R. Pengajar

- R. Pengelola

2. Ruang Kesehatan

- R. Praktek

- R. konsultasi

3. Ruang Pendidikan

- R. Kelas

Play Group

TK A

TK B

- Perpustakaan

KAPASITAS

12

40

4

32

2

2

16

24

24

40

STANDAR

(m* / org)

2

6

1.4

4.6

7.5x8

7.5x8

7.5x8

1.2

JUMLAH

2

2

2

1

LUAS

24

60

24

64

36

16

16

24

48

48

60

LUAS

TOTAL

24

60

24

64

36

16

16

48

96

96

60
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FASILITAS PENDIDIKAN TERPADU BAGI ANAK PRA-SEKOLAH DI UNGARAN

- R. Audio Visual

- R. bermain indoor

4. Ruang kreatifitas

- Studio musik

- Studio tari

- R. computer

- R. lukis

- R. alat

Sirkulasi 30% = 0.3 x 1910.4 = 573.12 m2

2. Hubungan antar mang

a. hubungan ruang kegiatan pengelola

Rg. Pengajar

LOBBY

I
'RuangTamu H •; R8 RaPat

1
Rg. Administrasi t

i -4 • Hub. Langsung

Rg. Pengelola

DHINA

Hub. Tak Langsung
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FASILITAS PENDIDIKAN TERPADU BAGI ANAK PRA-SEKOLAH DI UNGARAN
P^lranan Pada Tata Ruang Dalam danT^taRuan^UiaLyang Dinamis dan Interaktif

b. hubungan mang kreatifitas
Rg. Ganti ~~i^_^i Studio tari

!Rg. Bermain indoor!
r^ "~^

' Rg. Audio visual "* *"

Studio lukis

c. Hubungan ruang pendidikan
Rg. Kelas

Studio musik

Hall

Rg Kompu tot-

Rg. Alat

Hub langsung

Hub. Tak langsung

Rg. Kelas TK A

- • '"*"

Rg. KelasTKB

*.__ * -•,
Hall

"Rg7konsultasi""~i,__..w Ruang tunggu ,__

T _
Rg. Periksa

^ + Hub. langsung

Hub. Tak langsung

d. Lay-out keterpaduan Ruang

Lay-out Ruang dalam yang terpadu terbentuk dengan menyatukan
mang pendidikan, kesehatan, kreatifitas dan service. Penyatuan ruang-
ruang tersebut menimbulkan hubungan kedekatan ruang dan menunjang
kegiatan yang satu dengan lainnya.

Dapur

:i t -r
5. Makan :4-» (iudang , / R& Kei

TK.A i Rg tunggu

V" TKelas '

: Rg. Ganti I RgAlat

i Studio tari' Studio musik

,Rg.Komp titer1;.
'J- 1 •

HALL miiiiiiiii

•Studio lukisr4*^"

"::. ::n
'. Rg.Audiovisual 1Ug Bemiain indoor.

I.avaorv

MiE'i ,h Kelas \ .j^KotmultasP

r
. Periksa x;

Rgl
; Rg. Pengajar

Perputfakaan , ~

• •••••••••'••••••4a

til I
LOBBY

11 fRs. Tamil *-• Rg Rapat

Rg Administrasi

::x::r
Rg.Pengelola
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anak metalui penggunaan materia, pada bangunan.
bangunan yang dipertimbangkan yaitu:

" J<!n<le'a „ta datam ruang dibuat dengan ukuran besar danPenggunaan jendela dalam rua g sehmgga

b- ^^ . ,a lantai ruangan tidak menggunakan texture yang
Pemilihan bahan pada lantai ruanga Penggunaan

—rr:-r:::r--
temperature saat duduk.

, Kenya.ananRuang^am ^ ^ ^ ^
Pencapaian kualitas ruang mendukungde„gan karakter masing-masing kegiatannya dan dapa

kegiatan tersebut.

a. Pencahayaan sekolah im dapat

Pengaturan -—^^Lru.n pencahayaand,,akukan dengan d.h^.^ ^^ ^
buatan. Pencahayaan alam, ,„ b„kaan .embus
matahar, ke datam ruang, dengan cara penemP-
cahaya atau transparansi yang cukup pada bangunan
skyHght pada atap bangunan. menggunakan ,ampu-lampu

irutrraCrpenl^-iidaklag.me.adabi.seper,,
malam hari atau cuaca mendung.
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FASILITAS PENDIDIKAN TERPADU BAGI ANAK PRA-SEKOLAH DI UNGARAN

b Penghawaan
Penghawaan dalam ruang diperlukan un.uk membenkan

kenyamanan pengguna dan dapat dicapai melalui 2 hat, yai.u
penghawaan alami dan penghawaan buatan.

Penghawaan alami diperoleh melalui penggunaan jendela atau
bukaan-bukaan pada ruang. Penggunaan elemen air a.au tanaman
sehingga terjad, aliran udara dalam ruang yang dapa. menciptakan
ruang yang nyaman. Penghawaan buatan dilakukan dengan memasang
AC urn. pada setiap ruang yang membutuhkan dapa. diatur suhunya
sesuai dengan keinginan pengguna.

c. Proporsi
Proporsi ruang berpengaruh pada suasana ruang yang akan

menimbulkan efek psikologi anak. Ada 2skala yang menjadi pihhan
untuk mengungkapkan karakter ruang, yaitu :
1. Skala intim. Ruangan dengan menggunakan skala intim

menciptakan suasana akrab dan aman. D>H.
2. Skala monumental. Memberikan kesan yang luas, lapang, bebas

dan terbuka. Perbandingan skala D<H.

d Warna

Pem.Hhan warna yang menunjukkan suasana dinanrn,
menggunakan wama-wama terang dan bervariasi sehingga dapa,
mempengaruhi emos, rasa senang dan membenkan semanga,
kebebasan dalam berekspresi. Wama-wama hanga. dan terang dalam
mang mengekspresikan hubungan socal pelaku kegia,an dan dapa.
membantu konsentrasi belajar pada anak.
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FASILITAS PENDIDIKAN TERPADU BAGI ANAK PRA-SEKOLAH DI UNGARAN
Penel^i^^

1.3.3 Sistem Utilitas

a Jaringan Komunikasi
Sistem jaringan komunikasi yang dipakai berasal dan TELKOM yang

digunakan adalah langsung menuju ruang operasional dan dipararelkan
menuju ruang-mang lainnya.

^ Interkom

TELKOM \ J Jaringan telepon \
I ^ Unittelfon

Jaringan Listrik
Sistem jaringan Hstik pada Fasilitas pendidikan pra sekolah ini digunakan

untuk kebutuhan penerangan, menggerakkan mesm, energi distnbusi dan
pengkondisian udara. Jaringan listrik bersumber dan PLN dan genset sebagai
cadangannya. Keduanya akan didistribusikan melalui otomatic switch transfer
dan transformator.

4^ Distribusi
Genzet

PLN

Otomatic switch
transfer

i

Transformator

Distribusi

c Jaringan Airbersih
Pada Fasilitas pendidikan pra sekolah ini, Sistem penyaluran air bersih

yang digunakan adalah down feet. Air bersih yang digunakan bersumber dan
PDAM dan sumur yang ditampung pada bak untuk didistribusikan.

PDAM
(Sound water tank

Sumur

Bak penampung
atas

Pompa

Distribusi
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FASILITAS PENDIDIKAN TERPADU BAGI ANAK PRA-SEKOLAH DI UNGARAN^
PonPivanan Pada Tata Ruang Dalam dan Tata Ruang Luaryang Dinamis drnJoTkakuf

d. Sistem pembuangan airkotor dan kotoran
Jenis buangan yang ada pada Fasilitas pendidikan pra-sekolah terdin dari

air kotor yang berasal dari lavatory dan bidet, air bekas dari bak mandi dan
wastafel, serta air hujan. Buangan tersebut akan disalurkan melalui sistem
plambing sebelum menuju pembuangan akhir.

Air kotor

Air hujan j—J

Kotoran padat.

Bak kontrol

Bak kontrol

Bak peresapan RioI kota

\

1.3.4. Sistem struktur

Sistem struktur berfungsi sebagai kerangka penahan beban bangunan dan
kerangka pembentuk mang. Pertimbangan dalam penggunaan struktur
mempertimbangkan kekuatan konstruksi, kemudahan pengerjaan dan biaya.
Stmktur bangunan terbagi menjadi tiga bagian, atap, dinding dan pondasi.

a. Atap

Bentuk atap yang digunakan pada fasilitas pendidikan anak pra-sekolah
didominasi oleh atap datar yang dimainkan ketinggiannya untuk menciptakan
wujud yang dinamis. Bentuk atap limasan digunakan pada bagian ruang
tertentu untuk memberikan suasana yang berbeda

b. Dinding

Dinding mempakan pembatas antar ruangan. Material untuk dinding
menggunakan bahan batubata.

c. Pondasi

Pondasi sebagai stmktur bawah tanah yang menopang bangunan dan
menyalurkan beban ke tanah. Pondasi yang digunakan pada bangunan ini
adalah pondasi menems dan foot plat yang disesuaikan dengan ukuran dan
besaran mang yang dirancang.
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